



Yusuf Cahyana Putra, 2021 
PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
DIVISI PRODUKSI PT ABC BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu 
 
BAB III 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
1.1 Objek Penelitian 
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mencari besaran pengaruh 
yang terjadi antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja. 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja (X1) dengan 
dimensi yang dimiliki meliputi pay (gaji), the work itself (pekerjaan), supervision 
(pengawasan), co-worker (rekan kerja) dan promotions (promosi). Serta komitmen 
organisasi (X2) yang memiliki dimensi continuance commitment (komitmen 
berkelanjutan), normative commitment (komitmen normatif) dan affective 
commitment (komitmen afektif). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Kinerja (Y) dengan dimensi yang dimiliki meliputi hasil kerja, kompetensi 
kerja dan efektivitas pribadi. 
Objek dan unit yang dianalisis dalam penelitian ini adalah  seluruh karyawan 
PT. ABC divisi produksi yang bertempat di Jl. Soekarno-Hatta No 442 Bandung.  
Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini kurang dari setahun yang dimulai dari 
pertengahan bulan November 2020 hingga bulan Januari 2021. 
1.2 Jenis dan Metode Penelitian 
1.2.1  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian merupakan langkah prosedural yang memperhatikan tata 
cara dan hukum ilmiah dalam mendapatkan data guna mendapatkan hasil sesuai 
tujuan (Sugiyono, 2013). Berdasarkan variabel yang telah disebutkan, maka jenis 
penelitian deskriptif dan verifikatif akan dipilih sebagai metoda dalam 
menyelesaikan masalah dalam penelitian ini. Penelitian deskriptif merupakan 
tujuan penelitian yang didasarkan untuk mengukur keadaan objek atau subjek yang 
diteliti pada kondisi sekarang berdasarkan pada data yang terlihat serta diterima 
tanpa ada penambahan atau pengurangan data berdasarkan faktor yang 
mempengaruhinya baik secara sengaja atau tidak disengaja (Maholtra, 2015). 
Sedangkan penelitian verifikatif merupakan langkah prosedural dilaksanakan untuk 
mencari tingkat pengaruh ataupun hubungan diantara variabel independen dan 
dependen berdasarkan konsep dan rumpun ilmu itu sendiri (Priyono, 2016). 
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1.2.2 Metode Penelitian  
Metodologi merupakan langkah-langkah dalam meganalisis masalah serta 
mengambil solusi atas permasalahan yang diteliti kedalam sebuah kerangka teoritis. 
Sedangkan metodelogi penelitian adalah prosedur ilmiah dalam menentukan 
variable, populasi, sampel yang akan diteliti dengan proses pengumpulan, 
pengolahan dan menyusunan data dalam bentuk yang dapat di pahami (Wardiyanta, 
2006), Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Cresweel (2010) menyebutkan metode penelitian kuantitatif sebagai 
proses statistik melalui pengumpulan dan perhitungan data penelitian berdasarkan 
prosedur ilmiah, data penelitian yang digunakan merupakan hasil dari jawaban 
responden berdasarkan pernyataan pernyataan yang disusun secara ilmiah.  
1.2.3 Operasionalisasi Variabel 
Variabel yang telah diklasifikasi dan diidentifikasi, pendefinisian variabel 
sangat diperlukan dalam bentuk operasional. Sifat-sifat pendefinisian yang 
didasarkan pada konsep serta teori keilmuan suatu variabel merupakan penjelasan 
dari operasional dengan memperhatikan kemungkinan pelaksanaan dan 
pengamatan proses. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini meliputi: 
1. Variabel Bebas (X), merupakan variabel yang memiliki kemungkinan 
berpengaruh terhadap variabel yang tidak bebas dengan sifat pengaruh yang 
positif ataupun negatif. Dalam penelitian ini kepuasan kerja sebagai variabel 
independen yang disimbolkan sebagai X1 serta variabel independen lain yaitu 
komitmen organisasi yang disimbolkan sebagai X2. Kepuasan kerja meliputi pay 
(gaji), the work itself (Karyawan), supervision (pengawasan), co-worker (rekan 
kerja) dan promotions (promosi). Sedangkan komitmen organisasi berupa 
continuance commitment (komitmen berkelanjutan), normative commitment 
(komitmen normatif) dan affective commitment (komitmen afektif), 
2. Variabel Terikat  (Y), merupakan variabel yang akan ataupun dapat dipengaruhi 
oleh variabel bebas. Dalam penelitian kinerja dinyatakan sebagai variabel 
dependen yang disimbolkan dengan Y. kinerja meliputi hasil kerja, kompetensi 
kerja dan efektivitas pribadi. 
Operasional variabel dikerangkan dalam rangkan memilih alat ukur sebuah 
variabel. Operasional terhadap variabel X dan Y dapat dilihat pada Tabel 3.1 
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Sumber: Hasil dari Berbagai Sumber 
1.2.4 Jenis dan Sumber Data 
Tempat awal mula sebuah data penelitian hadir disebut sebagai sumber 
penelitian yang diperoleh seorang peneliti dengan berbagai upaya tertentu secara 
ilmiah  Data ilmiah berdasarkan sumbernya dikelompokan menjadi dua , yaitu data 
primer dan data sekunder. Sumber data yang dikelompokan dilihat dari bagaimana 
data tersebut diperoleh dengan digunakan perantara sebagai penghimpun data atau 
diterma langsung oleh peneliti. 
1. Data Primer 
Ketika pihak pertama yang memberikan data secara langsung baik diminta 
ataupun melalui prosedural tertentu kepada seorang peneliti tanpa perantara, 
maka data tersebut disebut sebagai data primer. (Suharsimi, 2013). Data primer 
juga dapat diperoleh dari proses penyebaran kuesioner yang diolah langsung oleh 
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peneliti atau data hasil yang telah didapatkan seorang pemberi data. Dalam 
penelitian ini pihak utama yang memberikan data adalah Karyawan PT. ABC 
dengan mengguanakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 
observasi. 
2. Data Sekunder 
Ketika peneliti menerima data dari pihak kedua, ketiga ataupun seterusnya yang 
memiliki hubungan secara langsung objek data maka data yang diperolehnya 
disebut data primer, yang dimagsud pihak kedua, ketiga dan seterusnya 
merupakan pihak yang bukan merupakan pelaku dari proses data itu dibuat 
melainkan hadir sebagai pengamat ataupun analis (Suharsimi, 2013).  
Peneliti mendapatkan data sekunder berasal dari website resmi PT. ABC 
sera Annual Report perusahaan. Adapun data primer dalam penelitian berasal dari 
hasil wawancara secara langsung bersama HRD PT. ABC. Secara jelas perolehan 
mengenai data yang digunakan yang disajikan pada Tabel 3.2 berikut ini: 
TABEL 3.2 
JENIS DAN SUMBER DATA 
No Data Jenis 
Data 
Sumber Data 
1 Hasil Data Sasaran Kinerja Individu 
2016-2018 PT. ABC  
Sekunder  HRD PT. ABC 
2 Hasil Data Karyawan Berhenti Tahun 
2016-2018 PT. ABC 
Sekunder  Annual Report 
PT. ABC 
3 Hasil Data Jumlah Karyawan PT. ABC 
Divisi Produksi  
Sekunder Annual Report 
PT. ABC 
4 Hasil Data Persentase Tingkat 
Kepuasan Kerja Karyawan PT. ABC 
Sekunder HRD PT. ABC 
5 Hasil Data Klasifikasi Pelatihan PT. 
ABC 
Sekunder HRD PT. ABC 
6 Hasil Data Persentase Tingkat 
Engagement Karyawan PT. ABC 
Sekunder HRD PT. ABC 
7 Hasil Data Persentase Ketidakhadiran 
Karyawan PT. ABC 
Sekunder HRD PT. ABC 
8 Hasil Data Angket Variabel Kepuasan 
Kerja Karyawan Divisi Produksi  
Primer Hasil pengolahan 
angket 
9 Hasil Data Angket Variabel Komitmen 
Organisasi Karyawan Divisi Produksi  
Primer Hasil pengolahan 
angket 
10 Hasil Data Angket Variabel Kepuasan 
Kerja Karyawan Divisi Produksi  
Primer Hasil pengolahan 
angket 
Sumber: Data olah penulis 2020 
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1.2.5 Populasi Dan Sampel  
1.2.5.1 Populasi 
Populasi menurut Yusuf (2016) merupakan jumlah secara menyeluruh di 
suatu area terpilih yang berisis individu individu tertentu. Sebelum menetapkan 
populasi alangkah baiknya memahamikarakteristik populasi yang akan diteliti 
secara detail. Populasi disebut juga sebuah kesatuan dari keseluruhan objek 
penelitian yang dipilih berdasarkan dengan kriteria yang dibutuhkan dalam 
penelitian. Populasi meliputi segala karakteristik serta sifat bawaan ataupun 
pembeda yang dimiliki oleh individu tertentu. Langkah utama yang harus dilakukan 
oleh peneliti dalam menentukan populasi adalah menentukan sasaran yang secara 
jelas dan mendetail disebut sebagai sasaran (target population), yaitu populasi 
target merupakan total keseluruhan objek yang bersifat umum sesuai dengan 
karakteristik yang diinginkan (Fathnur Sani K, 2016). Populasi PT. ABC ABC 
Divisi Produksi berjumlah 58 orang. 
1.2.5.2 Sampel 
Suryani (2016) menungkapkan sampel sebagai suatu kesatuan dari populasi, 
yang secara umum disebut sebagai hasil dari pengambilan sebagian dari populasi 
yang tersedia untuk dipelajari dan dianalisis untuk menemukan fakta yang 
digeneralisasikan terhadap populasi yang diteliti. Kemampuan sampel damam 
mempresentatifkan setiap tipikal jenis individu dalam populasi dengan besaran 
peluang dan hasil seimbang dalam penggambaran populasi. Jumlah Populasi PT. 
ABC Divisi Produksi berjumlah 58 orang maka sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan jumlah populasi yang disebut sebagai sampel 
jenuh. Sampel jenuh merupakan jumlah sampel yang mewakili populasi secara 
dengan menggunakan jumlah secara keseluruhan, sample jenuh dipilih ketika 
sampel dan populasi yang akan diteliti kurang dari angka 100 (Suryani, 2016).  
1.2.6 Teknik Pengumpulan Data 
Prosedur ilmiah yang pergunakan sebagai sebuah teknik dalam melakukan 
proses pengumpulan, perhitungan dan pengelompokan data yang diperlukan dalam 
memperoleh data dari sumber data memiliki berbagai macam, Berikut peneliti 
rangkum teknik-teknik yanga akan dipakai dalam penelitian sebagai berikut: 
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1. Angket merupakan kumpulan pernyataan tertulis para responden berdasarkan 
pada pernyataan tersusun yang dirancang dan tetapkan oleh peneliti dalam 
mendapatkan jawaban sesuai kondisi yang dirasakan responden (Hamdi, 2015), 
pertanyaan yang diajukan kepada setiap responden haruslah sesuai dengan 
indikator setiap variabel dengan berpedoman pada konsep masing masing 
variabel sesuai dengan alat ukur secara terarah.  
2. Observasi disebut sebagai kompleksasi proses, yang telah disusun dan di 
pertimbangkan dari berbagai pengamatan dan pengingat baik  biologis maupun 
psikologis (Sugiyono, 2013). Penyelidikan secara berkelanjutan terhadap objek 
yang sedang diteliti sangatlah diperlukan khususnya demi mendapatakan 
jawaban yang diinginkan berkenaan tingkat pengaruh kepuasan kerja dan 
besaran komitmen organisasi terhadap tingkat kinerja. 
3. Wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan melakukan pengajuan 
pertanyaan yang telah disusun secara sistematis dalam sistem analis dalam 
menggali informasi secara langsung bertemu dan bertatap muka kepada pihak 
yang memiliki sumber informasi, Teknik wawancara sering digunakan oleh 
para analis karena dirasakan sangat efektif dan bisa menghasilkan informasi 
yang relevan (Mulyani, 2017).  
1.2.7 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
Gambaran yang memberikan informasi mengenai suatu keadaan yang 
terjadi pada objek yang  diteliti dan sebagai bahan untuk uji hipotesis disebut 
sebagai data. Data berkedudukan tertinggi dalam penelitian disebabkan inti dari 
dimulainya penelitian adalah data begitupun dalam membentuk hipotesis. 
Instrumen yang baik dinilihat dari hasil uji validitas  dan reliablitas . Dalam 
pengujian ini peneliti menggunakan Statistical Product for Service Solution (SPSS) 
sebagai alat bantu penelitian. 
3.2.7.1 Hasil Pengujian Validitas 
 Pengecekan tingkat validitas suatu item dilakukan dengan tujuan untuk 
menilai tingkat ke valid an dari item kuesioner yang telah dibuat sebelum 
disebarkan pada responden. Korelasi yang terjadi antar item penyataan dengan skor 
penyataan secara total didapatkan setelah melakukan pengumpulan data. Statistik 
data menmbagi beberapa cara dalam melakukan uji validitas penelitian. Pada 
penelitian ini skala pengukuran variabel yang ditelit disesuaikan dengan tujuan 
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penelitian, Product Moment dipilih sebagai cara statistik uji validitas, Pearson 







2)      
 
Sumber : (Sugiyono, 2017) 
Keterangan: 
r = validitas koefisien item 
X = perolehan skor dari tiap subjek item 
Y = skor instrumen secara total 
ΣX = skor distribusi X secara total 
ΣY = skor distribusi Y secara total 
ΣX2 = skor X kuadrat secara total 
ΣY2 = skor Y kuadrat secara total 
N = Banyaknya responden 
Dalam menerapkan rumus product moment dipilihlah program SPSS 
sebagai alat bantu penelitian. SPSS dinilai sebagai program multi fungsi dalam 
menghitung tingkat validitas suatu butir pernyataan dengan melihat perbandingan 
item Corrected item-Total Correlation yang harus lebih besar dari nilai dalam tabel. 
(Priyatno, 2009). 
Perbandingan yang dilakukan menggunakan kebebasan (n-2) dengan 
melihat nilai r dengan nilai r tabel. Nilai alfa yang tertulis dalam tabel diartikan 
sebagai bentuk signifikansi yang dihasilkan dari proses perhitungan dengan 
menyatakan bahwa setiap butir item yang diuji memiliki tingkat kevalidan 
tersendiri (Sanusi, 2013). 
Hasil validitas suatu item ditentukan dengan pernyataan signifikansi sebagai 
batas ukur penelitian sebagai berikut: 
1. Item pernyataan yang diberikan kepada responden oleh penelitian dikatakan 
valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 
2. Item pernyataan yang diberikan kepada responden oleh penelitian dikatakan 
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Teknik yang digunakan dalam menghitung dan menganalisis hasil ini adalah 
dengan membandingkan korelasi yang terjadi antara skor yang valid dengan skor 
yang tidak valid. Pengujian validitas diperlukan untuk mengetahui tingkat 
kelayakan sebuah butir pernyatan yang digunakan untuk mencari ketepatan dalam 
sebuah instrumen yang semestinya dapat diukur. Variabel yang akan diuji 
validitasnya berasal dari instrumen kepuasan kerja sebagai variabel X1, komitmen 
organisasi sebagai variabel X2,  dan kinerja sebagai variabel Y.  
Hasil pengujian kuisioner yang dilakukan kepada 58 responden dengan 
menggunakan tingkat signifikasi sebesar 5 % dan derajat bebas (dk) n-2 (58-2=56), 
maka nilai yang tertera pada  rtabel sebesar 0,259. Pengujian instrumen penelitian 
pada item kepuasan kerja (X1), komitmen organisasi (X2) dan kinerja (Y) 
menunjukan skor rhitung lebih besar jika disandingkan dengan skor rtabel yang bernilai 
0,259. Seperti yang tertulis pada  Tabel 3.3 berikut ini: 
TABEL 3.3  
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL  
KEPUASAN KERJA (X1) 
No Pernyataan rhitung rtabel Ket 
Pay (gaji) 
1 Gaji yang diterima karyawan sesuai 
dengan beban kerja 
0,599 0,259 Valid 
2 Pemberian gaji sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan 
0,678 0,259 Valid 
3 Besaran gaji yang diterima dapat 
memenuhi kebutuhan karyawan 
0,542 0,259 Valid 
The Work it Self (pekerjaan itu sendiri) 
4 Pekerjaan yang dikerjakan memiliki 
tantangan tersendiri 
0,409 0,259 Valid 
5 Karyawan menyelesaikan pekerjaan 
dengan penuh kesungguhan  
0,356 0,259 Valid 
6 Pekerjaan yang diberikan 
membosankan 
0,295 0,259 Valid 
Supervision (pimpinan) 
7 Pimpinan memantau setiap 
karyawan 
0,560 0,259 Valid 
8 Pimpinan terbuka terhadap setiap 
masalah 
0,657 0,259 Valid 
9 Pimpinan memberikan teladan pada 
bawahannya 
0,678 0,259 Valid 
Co-Workers (rekan kerja) 
10 Terjadinya kompetisi sehat sesama 
karyawan 
0,639 0,259 Valid 
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No Pernyataan rhitung rtabel Ket 
11 Karyawan berjasama dengan baik 
dalam mengerjakan tugas 
0,501 0,259 Valid 
12 Suasana kekeluargaan antar 
karyawan 
0,638 0,259 Valid 
Promotion (promosi) 
13 Kesempatan promosi yang sama 
diberikan bagi setiap karyawan  
0,712 0,259 Valid 
14 Promosi dilakukan berdasarkan 
kinerja karyawan   
0,561 0,259 Valid 
15 Promosi yang dilakukan berdasarkan 
pengalaman/ lama bekerja 
0,714 0,259 Valid 
16 Promosi yang dilakukan berdasarkan 
tingkatan pendidikan 
0,309 0,259 Valid 
Sumber: Lampiran 6 
Berdasarkan Tabel 3.3, Hasil uji Validitas menujukan item-item yang tertera 
pada instrumen variabel X1 (kepuasan kerja) dinilai valid atau setiap indikator 
sudah sesuai untuk digunakan sebagai alat ukur terhadap variabelnya, karena setiap 
item memiliki rhitung lebih besar dari rtabel. Item dengan perolehan nilai tertinggi 
didapatkan oleh peryataan pada butir 15 “Promosi yang dilakukan berdasarkan 
pengalaman/ lama bekerja” dengan besaran sebesar 0,714, sedangkan item dengan 
perolehan nilai terendah diduduki oleh pernyataan pada butir 6 “Pekerjaan yang 
diberikan membosankan” dengan perolehan nilai sebesar 0,295 sehingga 
ditafsirkan bahwa indeks korelasinya sedikit rendah. Pada Tabel 3.4 ditunjukan 
hasil uji validitas setiap  instrumen dari variabel komitmen organisasi sebagai 
variabel X2: 
TABEL 3.4  
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL  
KOMITMEN ORGANISASI (X2) 
No Pernyataan rhitung rtabel Ket 
Affective Commitment (komitmen afektif) 
1 Karyawan merasa senang menjadi 
bagian dari perusahaan 
0,642 0,259 Valid 
2 Karyawan mudah beradaptasi dalam 
perusahaan 
0,612 0,259 Valid 
3 Karyawan merasa perusahaan 
merupakan hal yang penting bagi 
dirinya 
0,738 0,259 Valid 
Continuance Commitment (komitmen berkelanjutan) 
4 Karyawan bekerja di perusahaan 
karena kebutuhan 
0,619 0,259 Valid 
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No Pernyataan rhitung rtabel Ket 
5 Karyawan sulit menemukan 
pekerjaan yang sama seperti di 
perusahaan 
0,459 0,259 Valid 
6 Karyawan memiliki dampak besar 
apabila keluar dari perusahaan 
0,600 0,259 Valid 
Normative Commitment (komitmen normativ) 
7 Karyawan mematuhi peraturan 
perusahaan 
0,662 0,259 Valid 
8 Karyawan memiliki kewajiban saat 
menjadi bagian dari perusahaan 
0,697 0,259 Valid 
9 Karyawan memiliki loyalitas penuh 
terhadap perusahaan 
0,736 0,259 Valid 
Sumber: Lampiran 6 
Berdasarkan Tabel 3.4, Hasil uji Validitas menujukan item-item yang tertera  
pada instrumen variabel X2 (komitmen organisasi) dinilai valid atau setiap 
indikator sudah layak digunakan sebagai alat ukur terhadap variabelnya. Item 
dengan nilai tertinggi terdapat pada peryataan butir 3 “Karyawan merasa 
perusahaan merupakan hal yang penting bagi dirinya” dengan perolehan nilai 
sebesar 0,738, dapat diartikan bahwa tingkat korelasi tersebut tinggi sedangkan 
item dengan nilai terendah terdapat pada pernyataan butir 5 “Karyawan sulit 
menemukan pekerjaan yang sama seperti di perusahaan” dengan perolehan nilai 
sebesar 0,459, dapat diartikan bahwa tingkat korelasi untuk butir item tersebut 
masih minim. Pada Tabel 3.5 diungkapkan hasil rekapitulasi uji validitas mengenai 
instrumen dari variabel kinerja sebagai Y: 
TABEL 3.5  
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL  
KINERJA (Y) 
No Pernyataan rhitung rtabel Ket 
Hasil Kerja 
1 Karyawan memenuhi kuantitas kerja 
yang dibutuhkan 
0,703 0,259 Valid 
2 Karyawan menjaga kualitas kerja 
sesuai dengan standar yang 
diterapkan oleh perusahaan 
0,729 0,259 Valid 
3 Karyawan menyelesaikan tugas tepat 
pada waktunya  
0,733 0,259 Valid 
Kompetensi Kerja 
4 Karyawan memiliki pengetahuan 
terkait pekerjaan 
0,635 0,259 Valid 
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No Pernyataan rhitung rtabel Ket 
5 Karyawan memiliki keterampilan 
yang dibutuhkan dalam bekerja 
0,610 0,259 Valid 
6 Keahlian teknis yang dimiliki 
karyawan dapat berguna dalam 
pekerjaanya 
0,686 0,259 Valid 
Efektivitas Pribadi 
7 Karyawan bekerja dengan teliti  0,729 0,259 Valid 
8 Karyawan bekerja berorientasi pada 
prestasi 
0,724 0,259 Valid 
9 Karyawan bekerja dengan penuh 
kesungguhan 
0,705 0,259 Valid 
Sumber: Lampiran 6 
Berdasarkan Tabel 3.5, Hasil uji validitas menunjukan bahwa item-item 
yang tertera pada instrumen dari variabel Y (kinerja) dinilai valid atau setiap 
indikator sudah sesuai untuk digunakan sebagai alat ukur terhadap variabelnya. 
Item dengan nilai tertinggi terdapat pada peryataan butir 3 “Karyawan 
menyelesaikan tugas tepat pada waktunya” dengan perolehan nilai sebesar 0,733, 
sedangkan item dengan perolehan nilai terendah terdapat pada pernyataan butir 5 
“Karyawan memiliki keterampilan yang dibutuhkan dalam bekerja” index nilai 
yang dimiliki sebesar 0,610 sehingga dapat disebutkan bahwa item tersebut 
memiliki tingkat korelasi dengan index yang rendah.  
3.2.7.2 Hasil Pengujian Reliabilitas 
Selain tingkat validitas butir item yang perlu di uji, tingkat konsistensi 
instrumen sebagai alat ukur haruslah diuji dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
kelayakan dan kepercayaan instrumen untuk tetap konsisten dalam proses 
pengambilan data yang dilakukan kepada individu ataupun kelompok satu kepada 
yang lainnya  dengan harapan tidak mengubah persepsi dan makna yang ditujukan 
meski pengujian dilakukan dalam waktu yang berbeda (Bahri & Zamzam, 2015). 
Uji reliabilitas sangat diperlukan dalam mengukur tingkat ketepatan instrumen 
penelitian. Instrumen yang reliabel akan otomatis menghasilkan rasa 
keterpercayaan akan data sesuai dengan penelitian dengan menggunakan fakta.  
Reliabilitas penelitian yang digunakan dalam perhitungan menggunakan 
rumus Cronbach Alpha. Cronbach Alpha yang digunakan dalam mencari tingkat 
reliabilitas suatu butir instrumen dengan skornya bukan 1 dan 0. Rumus koefisien 
Croanbach Alpha adalah sebagai berikut : 
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]   
(Sekaran, 2014:) 
Keterangan: 
r11 = Hasil Rabilitas   
k = jumlah item Pertanyaan 
st
2 = Total standar deviasi  
Σsb
2 = Deviasi Standar Butir total 
Varian butir secara total dapat lihat dengan menghitung setiap nilai varian 









n = sampel total 
σ = value of varians 
X = Skor yang dihitung 
Reliabilitas dihasilkan dengan mengikuti ketentuan sebagai berikut:  
1) Jika koefisien internal seluruh item rhitung > rtabel dengan tingkat kesalahan 5% 
maka item pertanyaan dikatakan reliabel. 
2) Jika koefisien internal seluruh item rhitung ≤ rtabel dengan tingkat kesalahan 5% 
maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel. 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan, diketahui bahwa 
semua variabel reliabel, karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel yang bernilai 0,259. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut: 
TABEL 3.6 
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS 
No Variabel  rhitung rtabel Ket 
1 Kepuasan Kerja 0,851 0,259 Reliabel  
2 Komitmen Organisasi 0,808 0,259 Reliabel 
3 Kinerja 0,865 0,259 Reliabel 
Sumber: Lampiran 6 
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1.2.8 Analisis Data 
Sugiyono (2013) mengatakan rancangan dalam menganalisis data sangat 
diperlukan setelah data dihimpun dan terkumpul secara keseluruhan dari seluruh 
responden. Analisa data merupakan aktivitas pengelompokan data berdasarkan 
pada jenis variabel yang diteliti, klasifikasi, dengan melakukan tabulasi dari seluruh 
responden dengan menyajikan data setiap variabel yang diteliti, menghitung 
perekapan data guna memberikan solusi terhadap setiap rumusan masalah dan 
menganalisis data untuk melakukan uji terhadap hipotesis terlampir. (Sugiyono, 
2013). 
Variabel yang akan diteliti yaitu kepuasan kerja dan komitmen organisasi 
serta pengaruhnya terhadap kinerja. Kuesioner digunakan sebagai sebagai alat 
untuk mengukur setiap variabel yang diteliti. Kuesioner telah disusun berdasarkan 
konsep variabel berdasarkan rumpun keilmuan. Analisis data yang akan dilakukan 
setelah seluruh kuesioner responden terkumpul dengan baik. Adapun kegiatan 
analisis data dilakukan sebagai berikut: 
1. Menyusun data, dengan melakukan pemerikasaan pada kelengkapan identitas 
responden dan isian dalam angket kuesioner yang telah dikumpulkan yang sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
2. Mengubah data ordinal menjadi data interval, seperti yang dijelaskan dalam 
operasional variable bahwa data penelitian ini masih berskala ordinal maka 
diperlukan pengubahan skala data kedalam interval dengan menggunakan 
teknik MSI (Method Success Interval), karena analisis data hanya dapat 
menggunakan data yang berskala interval (Al-Rasyid, 1994) sebagai berikut: 
a. Menghitung frekuensi (f) pilihan jawaban responden disetiap pernyataan. 
b. Menghitung proposi (p) dari setiap pilihan jawaban dengan cara membagi 
frekuensi dengan jumlah responden. 
c. Menghitung proporsi kumulatif untuk setiap pilihan pernyataan 
berdasarkan pada proposi responden. 
d. Menentukan batas nilai Z (tabel normal) untuk setiap pilihan jawaban 
pernyataan. 
e. Menentukan nilai interval rata-rata (scale value) untuk setiap pilihan 
jawaban melalui persamaan berikut: 
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(𝐷𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑙 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝐷𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
(𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
  
f. Menghitung nilai hasil transformasi setiap pilihan jawaban melalui rumus 
persamaan sebagai berikut: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑠𝑖 ∶ 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 𝑠𝑐𝑎𝑙𝑒 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 + 1 
3. Tabulasi data, merupakan proses sistematis dalam menghitung jumlah 
observasi yang kelompokan kedalam kategori tertentu. Tabulasi data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memberi skor pada setiap item.  
 Dalam penelitian ini akan diteliti pengaruh X terhadap Y dengan 
skala pengukuran menggunakan skala likert. Responden yang memberi 
penilaian jawaban dengan angka 5 berarti sangat sangat setuju/selalu, memberi 
jawaban dengan angka 4 berarti setuju/pernah, memberi jawaban dengan angka 
3 berarti ragu/kadang, memberi jawaban dengan angka 2 berarti tidak 
setuju/jarang, dan memberi jawaban dengan angka 1 berarti sangat tidak 
setuju/tidak pernah. Pada tingkatannya angka 5 sebagai respon positif, angka 3 
sebagai respon netral dan angka 1 sebagai  respon negatif. Pada penelitian ini, 
setiap pernyataan yang tertera di dalam angket terdiri dari 5 kategori alternatif 
jawaban yang terlihat seperti  pada table berikut ini. 
TABEL 3.7 












 Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah 
       Sumber: Modifikasi dari (Riduwan, 2013) 
b. Menjumlah skor pada setiap item. 
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel penelitian. 
4. Analisis dan penafsiran, hasil perhitungan yang telah diperoleh berdasarkan  
angka-angka statistik kemudian dianalisis dan ditafsirkan. Analisis deskriptif 
dan verivikatif merupakan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
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3.2.8.1 Analisis Data Deskriptif 
Data yang telah diperoleh secara mentah selanjutnya akan diolah guna 
mendapatkan makna ataupun hasil yang digunakan dalam memecahkan masalah 
penelitian. Pengukuran variabel yang diteliti disusun oleh peneliti berdasarkan 
kajian data mengenai kepuasan kerja dan komitmen organisi terhadap kinerja. 
Menurut Sekaran (2014), Analisis deskriptif digunakan dalam mencari hubungan 
antara variabel melalui korelasi ataupun membandingkan rata-rata data antar 
sampel tanpa harus melakukan uji signifikasi terhadap data tersebut. Pengujian 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Skor Ideal 
Data jawaban responden pada angket yang telah diajukan memiliki berbagai 
pernyataan penelitian dengan jumlah pernyataan yang banyak sehingga diperlukan 
proses skoring dalam rangkan mempermudah proses analisis dan penilaian data 
(Sugiyono, 2014). Skor ideal dijadikan sebagai patokan dalam pengukuran skor 
degan menggunakan rumus sebagai berikut:  
Nilai Indeks Maksimum  = Skor Interval Tertinggi x Jumlah Item Pertanyaan 
Setiap Dimensi x Jumlah Responden 
Nilai Indeks Minimum  = Skor Interval Terendah x Jumlah Item Pertanyaan 
Setiap Dimensi x Jumlah Responden 
Jarak Interval   = [Nilai Maksimum – Nilai Minimum] : Skor Interval 
Persentase Skor  = [(Total Skor) : Nilai Maksimum] x 100 
Berdasarkan skala alternatif yang tersedia dalam penelitian ini yakni 
penggunaan yang tersedia secara maksimum bernilai lima dan secara minimum 
bernilai satu, maka garis kontinum yang digunakan dalam penelitian ini 




GARIS KONTINUM PENELITIAN 
Keterangan: 
A  = Skor minimum 
B  = Jarak interval verivikatif 
∑   = Jumlah perolehan skor 
N = Skor Ideal    
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2. Statistik Deskriptif 
Analisi deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan 
variabel-variabel sebagai berikut:  
1. Analisis deskriptif kepuasan kerja (X1)  
Variabel X1 yang digambarkan secara analisistik untuk mendeskripsikan 
kepuasan kerja X1 yang meliputi 1) pay (gaji); 2) the work itself (Karyawan); 3) 
supervision (pengawasan); 4) co-worker (rekan kerja); 5) promotions (promosi).  
2. Analisis deskriptif komitmen organisasi (X2)   
Variabel X2 yang digambarkan secara analistik untuk mendeskripsikan 
komitmen organisasi, yang meliputi 1) affective commitment (komitmen afektif); 2) 
continuance commitment (komitmen berkelanjutan); 3) normative commitment 
(komitmen normatif).  
3. Analisis deskripstif kinerja (Y)  
Variabel Y yang digambarkan secara analistik untuk mendeskripsikan 
kinerja, yang meliputi 1) hasil kerja; 2) kompetensi kerja; 3) efektivitas pribadi. 
Angket yang digunakan pada analisis deskriptif pada penelitian ini akan 
diolah menggunakan program microsoft excel. Dalam mengkategorikan hasil 
perhitungan maka digunakan penafsiran kirteria berdasarkan persentase yang 
tersedia dari angka 0% sampai dengan angka 100% (M Ali, 2013). Batasan 
penafsiran yang digunakan dalam perhitungan disajikan pada Tabel 3.8 sebagai 
berikut: 
TABEL 3. 8 
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN 
No Kriteria Penafsiran Keterangan 
1 0% Tidak Seorangpun 
2 1% - 49% Sebagian Kecil 
5 50% Setengahnya 
6 51% - 99% Sebagian Besar 
7 100% Seluruhnya 
Sumber: Modifikasi Ali, 2013 
3.2.8.2 Analisis Data Verifikatif  
Analisis data verifikatif yang akan  digunakan untuk penelitian ini bertujuan 
untuk melihat pengaruh kepuasan kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap 
kinerja (Y) dengan menggunakan metode PLS (Partial Least Squares). Menurut 
Wold (1985) PLS merupakan metode analisis tidak menggunakan banyak asumsi. 
60 
 
Yusuf Cahyana Putra, 2021 
PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
DIVISI PRODUKSI PT ABC BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu 
 
Data yang digunakan tidak harus berdistribusi normal multivariate baik indikator 
penelitian berupa skala, kategori data, jenis data berupa oridinal ataupun interval, 
bahkan ratio serta jumlah sample tidak besar dapat digunakan secara powerfull 
dalam metode ini (Ghozali, 2014). Penggunaan metode PLS bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran tingkat nilai berdasarkan nilai variabel laten yang 
diprediksi (Ghozali, 2014). Tahapan analisis PLS secara umum melalui lima 
langkah proses dimana setiap hasil dari suatu langkah akan berpengaruh terhadap 
hasil yang di dapat di langkah selanjutnya, berikut adalah langkah-langkah 
penelitian PLS:  
1. Konseptualisasi Model 
Langkah awal yang dilakukan dalam analisis PLS adalah konseptualisasi 
model. Konseptualisasi model dilakukan berdasarkan spesifikasi domain konstruk, 
untuk menentukan instrumen pernyataan yang akan dipresentasikan oleh suatu 
konstruk yang telah melalui proses pengumpulan data, uji validitas serta reliabilitas 
dan penentuan skor konstruk (Ghozali & Latan, 2015) 
2. Menentukan Metoda Analisis Algorithm 
Metoda analisis algoritm merupakan tahapan yang digunakan untuk 
mengestimasi model yang telah dibuat. Metoda analisis algoritm dalam PLS yang 
tersedia hanya terdapat tiga pilihan skema yaitu factorial, centroid dan path atau 
structural weight. Skema yang digunakan dalam penelitian ini adalah path atau 
sructural weight.  Besaran jumlah sampel minimal yang dapat digunakan pada PLS 
adalah sebesar 30 – 100 kasus. Menurut Chin (1998) jumlah sampel PLS yang dapat 
digunakan haruslah memenuhi perhitungan sepuluh kali, berdasarkan pada jumlah 
variabel endogen yang digunakan dalam model PLS (Ghozali & Letan 2015). 
3. Menentukan Metode Resampling 
Terdapat dua meoda resampling PLS yaitu bootstrapping dan jackknifing. 
Metode jackknifing menggunakan subsampel yang dikelompokan dari sampel asli 
untuk melakukan resampling kembali. Metode persamaan yang sering digunakan 
dalam persamaan struktural adalah bootstrapling. Pada SmartPLS 3.0 teknik 
resampling yang tersedia hanya bootstrapping yang terdiri dari skema no sign 
changes, individual sign change dan skema construct changes. (Ghozali & Latan, 
2015). SmartPLS hanya dapat menggunakan construct level changes karena skor 
loading langsung antara variabel laten dan indikatornya (Abdillah, 2015). 
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4. Menggambar Diagram Jalur 
Mengambar diagram jalur (path diagram) sangatlah penting dalam 
menggunakan prongram SmartPLS berdasarkan prosedur nomogram reticular 
action modeling (RAM) yang dikemukakan Falk dan Miller (1992) dengan syarat-
syarat sebagai berikut: 
a. Bentuk lingkaran mengambarkan variabel laten sebagai konstruk teoritikal. 
b. Bentuk kotak menggambarkan indikator variabel sebagai variabel observed. 
c. Arah panah tunggal menggambarkan hubungan asimetri.  
d. Arah panah double menggambarkan hubungan simetri (Ghozali & Latan, 
2015).  
GAMBAR 3.2 
DIAGRAM JALUR PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN 
KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KINERJA 
5. Evaluasi Model 
Evaluasi model dilakukan setelah melihat besaran nilai yang didapat dari 
hasil pengukuran model melalui uji validitas dan reliabilitas kontruk, yang 
dilanjutkan denga mengevaluasi model struktural serta pengujian signifikansi 
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Model dalam PLS yang harus dilakukan terbagi menjadi dua, yaitu evaluasi 
model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Tahapan 
analisis model data dibantu menggunakan program smart PLS versi 3.0. 
a. Evaluasi Model Pengukuran (outer model) 
Outer model yang disebut sebagai (outer relation atau measurement model) 
mendefinisikan setiap indikator yang berhubungan secara langsung dengan variabel 
latennya. Refleksif indikator dalam blok ditulis sebagai berikut: 
x = Λx ξ + εx  
y = Λy ε + εy  
Keterangan: 
x  : Indikator atau manifest variabel untuk variabel laten eksogen (ξ).  
y : Indikator atau manifest variabel untuk variabel laten endogen (η). 
Λx dan Λy  : Matrik loading koefisien regresi sederhana yang menghubungkan 
variabel laten dengan indikatornya 
ε x dan ε y  : Kesalahan pengukuran. 
 Formatif indikator dalam blok dapat ditulis dengan persamaan 
sebagai berikut : 
ξ = Πξ x + δξ 
η = Πη y + δη 
(Ghozali, 2014:38) 
Keterangan: 
ξ  : Vektor variabel laten eksogen 
η  : Vektor endogen (dependen) variabel laten, 
Πξ x dan Πη y : Koefisien regresi berganda variabel laten dan blok indikato 
δξ dan δη  : Residual dari regresi. 
 Terdapat tiga kriteria pengukuran yang harus dilakukan dalam 
menganalisisis dan mendapatkan nilai outer model yaitu: 
1) Uji convergent validity merupakan bagian dari model reflektif yang nilai 
indikator diukur berdasarkan hasil pengujian individual item reliability 
digunakan standardized loading factor dengan penggambaran tingkat korelasi 
setiap indikator dengan konstruknya berdasarkan besaran nilai yang di peroleh. 
Hasil loading factor yang memiliki besaran nilai atas 0,70 disebutkan sebagai 
data yang ideal atau valid sebagai indikator dalam mengukur konstruk (Chin, 
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maka akan semakin besar interprestasi matrik faktor dalam loading. 
Averagvariance extracted (AVE) digunakan sebagai kriteria pengujuan 





λi  : faktor loading 
F  : faktor variance  
ii  : error variance 
  Akar standardize loading faktor dibagi dengan jumlah indikator akan 
didapatkan rerata AVE. Kemampuan menjabarkan nilai variabel laten dalam 
mewakili skor dari data asli tergambar dalam AVE. Semakin tinggi nilai AVE 
mengindikasikan bahwa  kemampuan dalam menjelaskan nilai indikator dalam 
mengukur variabel laten. Cut-off value AVE sebesar 0,50 dimana nilai AVE 
minimum harus 0,50 untuk menunjukkan ukuran convergent validity secara 
baik mengartikan probabilitas indikator di suatu konstruk masuk kedalam yang 
variabel lain lebih rendah (kurang 0,50) sehingga nilai probabilitas indikator 
tersebut konvergen yang nilai dalam bloknya harus lebih besar dari 50%. 
2) Uji discriminant validity, merupakan pengujian indikator-indikator suatu 
konstruk yang tidak berkorelasi secara tinggi dengan indikator dari konstruk 
lain. Discriminant validity berasal dari model pengukuran secara reflektif 
indikator yang dinilai hasil cross loading setiap konstruk. Korelasi konstruk 
antara item dengan item lain meninjau pengukuran yang harus lebih besar, 
maka blok di prediksi lebih baik oleh variabel laten ketimbang oleg konstruk 
lainnya. Metode lain yang dapat digunakan dalam mencari discriminant 
validityyaitu dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari AVE setiap 
konstruk dengan nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya 
(Ghozali, 2014:40). 
3) Uji composite validity, disebut sebagai metode terbaik dari pada nilai cronbach 
alpha yang didapatkan dari hasil uji reliabilitas pada model structural equation 
modeling. Composite reliability yang digunakan untuk mengukur suatu 
konstruk dievaluasi dengan menggunakan dua macam ukuran yaitu internal 
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consistency dan cronbach’s alpha (Ghozali & Latan, 2015:75). Composite 
reliability dapat diuji dengan menggunakan formula sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
λi  : faktor loading 
F  : faktor variance  
ii  : error variance 






Pq  : jumlah indikator atau manifest variable 
q  : blok indicator 
 Dalam mengukur reliabilitas, Cronbach’s alpha dinilai lebih lower 
bound estimate, sedangkan composite reliability tidak memiliki asumsi 
terhadap reliability, sedangkan composite reliabiliy merupakan closer 
approximation dengan asumsi estimasi parameter lebih akurat (Ghozali & 
Latan, 2015:76). Interprestasi composite reliability sama dengan cronbach’s 
alpha dengan batasan nilai berada pada kisaran  0,7 ke atas dapat diterima. 
Berikut rangkuman evaluasi model refleksi: 
TABEL 3. 9 
RINGKASAN RULE OF THUMB EVALUASI MODEL PENGUKURAN 
REFLEKSI 
Validitas dan Reabilitas Parameter Rule of Thumb 
Validitas Convergent Loading Factor  0.70 untuk Confirmatory 
Research  
 > 0.60 untuk 
Explanantory Research 
 Average Variance 
Extracted (AVE) 
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Validitas dan Reabilitas Parameter Rule of Thumb 
 Communality   > 0.50 untuk 
Confirmatory maupun 
Explanantory Research 
Validitas Discriminant Cross Loading   > 0.70 untuk setiap 
variabel 
Akar kuadrat AVE 
dan Korelasi antar 
Konstruk Laten 
 Akar Kuadrat AVE > 
Korelasi antar Konstruk 
Laten 
Reliabilitas Cronbach’s Alpha  > 0.70 untuk 
Confirmatory Research 
  > 0.60 masih dapat 
diterima untuk 
Explanatory Research 
Composite Reliability  > 0.70 untuk 
Confirmatory Research 
  > 0.60 masih dapat 
diterima untuk 
Explanatory Research 
Sumber : Ghozali & Latan (2015:76-77) 
b. Evaluasi Model Struktural (inner model) 
Inner model atau sering disebut sebagai inner relation, structural model dan 
substantive theory merupakan model yang berdasar pada substantive theory dalam 
menggambarkan hubungan antar variabel laten. Persamaan inner model dapat 




η  : Vektor endogen (dependen) variabel laten 
ξ  : Vektor variabel laten eksogen 
ζ  : Vektor variabel residual (unexplained variance) 
Sedangkan untuk hubungan antar variabel laten, η dapat dispesifikasikan 




𝛽𝑗𝑡 dan 𝛾𝑗𝑏    : koefisien jalur yang menghubungkan prediktor endogen dan variabel  
laten eksogen ξ dan ε sepanjang range i dan b 
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ζ  : Inner residual variable 
Model Struktural dapat dievaluasi menggunakan R-Square untuk menguji 
konstruk dependen, Stone-Geisser /Q-Square test untuk predictive relevance dan 
uji t dalam signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural (Ghozali, 2014:41). 
Penilaian pada model struktural dengan metode PLS, maka dilakukan analisis hasil 
R-Squares untuk setiap variabel laten endogen dalam memprediksi hasil dari model 
struktural. Nilai R-Squares yang berubah menjelaskan bahwa pengaruh variabel 
laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen dapat digunakan untuk 
melihat tingkat pengaruh yang subtantive. Nilai R-Squares 0.75 dapat diartikan 
bahwa model model kuat, nilai 0,50 diartikan moderate, dan nilai 0,25 diartikan 
lemah. Hasil R-Squares dengan jumlah variance dari konstruk yang dipresentasikan 
oleh model (Ghozali & Latan, 2015:78). 
1) Uji Effect Size R2 
Nilai R2yang berubah digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh 
variabel laten eksogen terhadap variabel endogen berdasarkan besaran nilai yang 
memiliki pengaruh secara substantif (Ghozali & Latan, 2015:78), yang dapat 
diukur melalui Effect Size 𝑓2 , dan tuliskan dalam fungsi sebagai berikut : 
𝑓2 =  
R𝑖𝑛𝑐𝑙𝑢𝑑𝑒𝑑




 (Ghozali & Latan, 2015:78) 
R2 included dan R2 excluded merupakan nilai R2 yang berasal dari variabel 
laten endogen yang diperoleh ketika variabel eksogen tersebut masuk ataupun 
dikeluarkan dari model. Interprestasi nilai 𝑓2sama yang direkomendasikan Cohen 
(1988) yaitu 0,02 memiliki pengaruh kecil; 0,15 memiliki pengaruh moderat dan 
0,35 memiliki pengaruh besar (Chin,1998 dalam Ghozali & Latan, 2015). 
2) Uji Stone-Geisser (Q2)  
Evaluasi pada model PLS ditinjau  dengan melihat Q2 predictive relevance 
dalam mengukur seberapa baik tingkat observasi yang dihasilkan oleh model serta 
estimasi parameter. Q2 yang memiliki nilai lebih besar dari 0 dapat diartikan 
bahwa model memiliki predictive relevance,sedangkan Q2yang memiliki nilai 
kurang dari nilai 0 maka dapat diartikan bahwa model tidak memiliki predictive 
relevance (Ghozali & Latan, 2015). 
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𝑄2 = 1 − (1 −  R2) 
 (Ghozali & Latan, 2015:78) 
Keterangan: 
D  : omission distance  
E  : the sum of squares of prediction error  
O  : the sum of square errors using the mean for prediction  
Nilai Q2 > 0 menunjukkan model mempunyai predictive relevance, 
sedangkan nilai Q2 < 0 menujukkan bahwa model kurang memiliki predictive 
relevance. 
3) Uji Goodness of Fit (Gof) Index  
Dalam memvalidasi hasil penelitian secara menyeluruh, maka penggunaan 
Goodness of Fit (GoF) index yang diperkenalkan oleh Tenenhaus, et al (2004) 
sangat diperlukan, GoF index. Index sendiri merupakan evaluasi model 
pengukuran dan model struktural dan disamping yang disediakan secara sederhana 
untuk keseluruhan dari prediksi model (Ghozali & Latan, 2015:82). GoF Index 
diperoleh dari akar kuadrat average communality index dan average R-Square  
𝐺𝑜𝐹 =  √𝐶𝑜𝑚 x  R2 
 (Ghozali & Latan, 2015:78) 
Keterangan:  
𝐶𝑜𝑚  : communalities average 
R2  : rata-rata model R2 
Nilai GoF yang berada antara  antara 0 s.d 1, dengan nilai communality 
yang direkomendasikan 0,50 dan nilai R square maka dengan intepretasi nilai 0,10 
termasuk dalam tingkat Gof kecil, 0,25 nilai Gof moderat, dan 0,36 nilai Gof besar 
(Cohen,1988 dalam Ghozali & Latan, 2015:83). Pada Tabel 3.10 disajikan 
ringkasan dari evaluasi model struktural (inner model). 
TABEL 3.10  
RINGKASAN RULE OF THUMB EVALUASI MODEL STRUKTURAL 
Kriteria Rule of Thumb 
R-Square  0.67, 0.33 dan 0.19 menunjukkan model kuat, 
moderate dan lemah (Chin 1998). 
  0.75, 0.50 dan 0.25 menunjukkan model kuat, 
moderat dan lemah (Hair et al. 2011) 
Effect Size 𝑓2   0.02, 0.15 dan 0.35 (kecil, menengah dan besar) 
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Kriteria Rule of Thumb 
Q 2 predictive relevance   Q 2 > 0 menujukkan model mempunyai 
predictive relevance  
 Q 2 < 0 menujukkan bahwa model kurang memiliki 
predictive relevance 
Signifikansi (two tailed)  t-value 1.65 (significance level = 10%), 1.96 
(significance level = 5%) dan 2,58 (significance 
level 1%) 
Sumber : Ghozali & Latan (2015:76-81) 
3.2.8.3 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis menjadi sebuah ujung tombak dalam setiap proses analisis 
terhadap data. Dalam proses pengujian hipotesis penelitian, diperlu penggunaan 
ilmu statistik secara tepat cepat dan lengkap (Anwar Sanusi, 2011:143). Staistik t 
atau uji t menjadi sebuah kunci dan jalan keluar yang akan dipilih dalam 
menghadapi kebimbangan dalam menentukanjawab dengan menggunakan  
metode resampling yang memiliki taraf kemungkinan dan taraf pemberlakuan 
suatu distribusi secara bebas tanpa harus melakukan berbagai aktivitas yang 
memerlukan pembentukan asumsi  dan juga distribusi yang bersifat normal, serta 
tidak memerlukan ukuran sampel  dalam jumlah yang besar. PLS sdiprediksi dapat 
menganalisis sebuah model dengan sangat singkat padat dan jelas serta dapat 
memberikan penjelasan secara logis menganai ada atau tidaknya hubungan antara 
variabel laten. Dalam PLS hubungan yang terjadi didalam penelitian digambarkan 
sebagai berikut:  
1. Hubungan antara indikator dan variabel dispesifikasikan oleh outer model. 
2. Hubungan antar variabel laten dispesifikasikan oleh inner model. 
3. Nilai masalah untuk setiap variabel laten dapat diestimasikan oleh weight 
relation. 
Keputusan yang diambil atas pilihan penolakan dan penerimaan hipotesis 
dalam penelitian ditentukan dengan menganalisisis nilai t-tabel two tail test 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Kemudian nilai t-tabel yang ada diatur 
sebagai nilai cut off untuk setiap proses penerimaan atau penolakan terhadap 
hipotesis tetapkan: 
1. Nilai outer weight untuk setiap indiaktor dan besaran nilai signifikansi yang 
dimiliki. Nilai weight yang disarankan adalah t-statistik di atas nilai t-tabel 
untuk α = 0,05 pada uji two tailed. 
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2. Nilai inner weight dari hubungan antar variabel laten. Nilai weight dari 
hubungan tersebut harus mengarah pada arah yang bersifat positif dengan 
nilai tstatistik diatas nilai t-tabel untuk α = 0,05 pada uji two tailed. 
3. Hipotesis penelitian akan  diterima jika nilai weight dari hubungan antar 
variabel laten menunjukkan arah dengan nilai t-statistik di atas nilai t-tabel 
untuk α = 0,05: Hipotesis penelitian ditolak jika nilai weight  hubungan antar 
variabel menunjukkan nilai t-statistik dibawah nilai t-tabel untuk α= 0,05. 
Hipotesis yang telah diajukan akan diuji menggunakan metoda statistik 
dalam rangka pemilihan keputusan yang tersedia mengenai penerimaan atau 
penolakan terhadap hipotesis yang di jabarkan sebagai berikut: 
1. Hipotesis 1   
Ho : berarti tidak ada pengaruh yang diberikan oleh kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan  
Ha : berarti ada pengaruh yang diberikan oleh kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan 
2. Hipotesis 2  
Ho : berarti tidak ada pengaruh yang diberikan oleh komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan 
Ha : berarti adanya pengaruh yang diberikan kepada komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan 
3. Hipotesis 3  
Ho : berarti tidak ada pengaruh yang diberikan oleh kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan 
Ha : berarti ada pengaruh yang diberikan oleh kepuasan kerja dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.
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